Tante Rima
By: Rio [polo_bat@usa.net]
Finished: Sep 02, 2000

http://samzara2000.web1000.com/page221.html


Cerita ini terjadi hampir dua tahun lalu. Aku waktu melanjutkan SMA tinggal dengan paman di kota S. Bulan-bulan pertama aku menyesuaikan diri dengan keluarga paman. Paman memiliki lima anak yang bungsunya cowok selebihnya cewek sedangkan istrinya walaupun sudah berusia 40-an masih terlihat kecantikannya.

Semua anak paman di sekolahkan ke luar negeri. Maklum paman orang yang berada. Rumahnya yang mewah dan besar itu hanya ditinggalin paman beserta istrinya dan pembantu yang sudah tua plus aku yang melanjutkan sekolah. Paman yang kerjanya sibuk melulu kadang-kadang jarang pulang ke rumah.

Saat aku di skor dari sekolah karena tawuran. Pagi itu sehabis dimarah-marah oleh kepsek aku pulang lebih pagi dari biasanya. Mbok -pembantu- yang membukaan pintu untukku. Aku lihat rumah sudah sepi mungkin paman ama tante sudah keluar. Langkah gontai aku bermaksud nonton TV di ruang keluarga melewati kamar induk. Tanpa senjaga aku melihat pintunya terbuka sedikit. Perlahan aku membuka pintu itu dan alangkah terkejutnya aku melihat Tante Rima yang hanya mengenakan BH pink dan celana dalam katun putih berbentuk huruf V melangkah masuk ke dalam kamar mandinya.

Aku memberanikan diri mendekat ke kamar mandinya. Dengan perasaan ingin tahu perlahan-lahan pintu kamar mandi itu ku buka rupanya Tante Rima tidak mengunci. Tante Rima terlihat baru melepaskan celana dalamnya. Kontolku yang sudah mulai berontak mambuatku sedikit membungkuk. Teteknya yang putih sampai nampak urat-urat kebiruan di sekitar putingnya yang merah dan segede kacang. Perutnya nampak sedikit gemuk. Bulu-bulu memeknya lebat sekali sampai aku tidak dapat melihat memeknya ketutup bulu.

Aku diam memperhatikan Tante Rima yang memandikan tubuhnya di bawah siraman shower. Kontolku semakin menegang. Tanpa ku pikir lagi ku keluarkan kontolku dari celana abu-abuku. Kontolku akhirnya tegang sempurna dengan urat-urat yang mengelilingi batangnya yang lumayan panjang kira-kira 15 cm lebih dengan diameter yang cukup gede 4 cm-an.

Perlahanku kocok kontolku sementara mataku menikmati tubuh Tante Rima yang menyabuni teteknya kemudian turun ke bawah ke memeknya. Kulihat dia menyabuni bulu-bulu yang menutupi memeknya sampai ke anusnya. Sayang memeknya tidak terlihat.
Aku semakin cepat mengocok kontolku saatku lihat Tante Rima mengeringkan tubuhnya dengan handuknya. Aku tetap dalam posisi mengintip dan makin gila mengocok kontolku tanpa ku sadari Tante Rima sudah di pintu.

Dia terhenyak mendapatkan aku di balik pintu sambil mengocok kontol.
"Haaaaaaaaa.........Rio........", jeritnya.
Aku pun sudah tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Kulihat Tante Rima dengan kedua tangannya menutupi daerah terlarangnya. Kontolku yang sudah mau mengeluarkan air mani itu tiba-tiba mulai lemas.
"Mati aku", gumanku lirih.

Kami hanya bisa terpaku cukup lama. Tiba-tiba timbul keberanianku. Ku dekati Tante Rima sementara dia hanya diam dan matanya melirik-lirik kecil ke kontolku yang ku genggam sambil menunduk-nundukkan kepala..
Aku bernafsu lagi..... kontolku ku biarkan bergantung. Dengan gerakan cepat ku tarik kedua tangannya yang menutupi daerah terlarangnya.
"Eeeeee......... apa-apaan ini", jeritnya.
Tak ku pedulikan.... mulutnya yang mungil ku tutup dengan mulutku. Dia berusaha mengelak tetapi dengan gerakan lebih cepat akhirnya mulutnya ku lumat. Kedua tanganku memeluk pinggangnya sementara kedua tangannya di dadaku yang bidang berusaha mendorong tubuhku.

Akhirnya tak lama kemudian Tante Rima diam dan malah membalas permainan lidahku. Melihat itu tangan kiriku meraba halus permukaan bukitnya. Wow, teteknya masih padat berisi. Tidak ku sia-siakan tangan kiriku menyentil-nyentil puting tetek kanannya. Ku rasakan putingnya sudah mengeras dan ku alihkan ke tetek kanannya.

Tante Rima mulai mendesah. lidahku aku sapukan ke daun telinganya dan turun ke leher jenjangnya. Dia memelukku. Tangan kananku merayap perlahan ke bawah dan mengelus-elus permukaan memeknya yang di tutupi oleh bulu.
"Uuuuugghhh........Aahhhhhhh.......",......desahnya saat ku lumat kedua teteknya bergantian.
Jari tengah dari tangan kananku aku masukkan ke memeknya....memek Tante basah ku rasakan.

Tante Rima rupanya tidak mau tinggal diam saja. Tangan kanannya yang lentik meraih kontolku yang langsung saja di tekan olehnya ke bawah. Langsung saja aku mendesah.
Tante Rima meremas-remas kepala kontolku membuat aku bergetar.
Tanpa kata-kata lagi seperti sudah tahu kemauan masing-masing Tante Rima yang tubuhnya mungil itu dengan tangan kirinya merangkul leherku sementara tangan kanannya masih memainkan kontolku dan dengan sigap ku angkat pantatnya lebih keatas. Tante Rima melebarkan kedua pahanya sehingga memeknya terlihat. Tangan kanannya menuntun kontolku ke memeknya.
"Uuuuuugggghhhhh.........aaaaaaaahhhhhh............",....Tante Rima merintih saat kontolku masuk semua. Kami melakukan posisi berdiri. Kedua kakinya menjepit pantatku sementara tangan kananku menahan pantatnya sementara tangan kiriku dengan nakalnya meremas-remas teteknya. Dia merangkulku dengan dua tangan. Kami saling berciuman sementara di bawah kontolku maju mundur membelah lobang memeknya yang semakin dibanjiri oleh air pejuhnya.

Tidak ku sangka Tante ku ini masih memiliki tubuh yang terawat baik.
Dia meliuk-liukkan pantatnya membuat kontolku di empot-empot sama memeknya.
Aku semakin mempercepat gerakan. Tubuhnya ku mepetkan ke dinding.
"Aaaakkkhhhhh...... Riiooooo...... llleeeebbiiihhhh..... cceeeepppeeettt....".
"Ssslllluuuppp....ssllluuuppppp.....sssllllluuuuuuupppppppp......."
"Aaaaaaaaaaaaaaaaaakkkkkkkkhhhhhhhhhh........................" jerit Tante Rima nyaring dengan tubuh mengejang melengkung.

Aku juga sudah mau mencapai klimaks. Ku rasakan air pejuh Tante Rima yang menyembur-nyembur menerpa kontolku yang masih di dalam memeknya. Aku genjot terus tidak lama aku pun mendesah dan air maniku dengan suksesnya tumpah ruah menambah air pejuh Tante Rima di dalam lobang memeknya.

Tanpa di komando Tante Rima mencabut keluar kontolku yang masih tegang setengah kemudian Tante melorot turun dari tubuhku dan berjongkok membersihkan kontolku dengan mulut dan lidahnya.
Ku perhatikan dia sejenak kemudian baru ku sadari bahwa celana panjang abu-abu ku tidak ku lepaskan di bagian dekat rensleting basah oleh air pejuh Tante Rima.

Tante Rima sejak kejadian itu sering memanjakan aku dan kami sering melakukannya setiap ada kesempatan.
